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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian mengenai “Implementasi Standar Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang” 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan  November 2020 sampai dengan 

Maret 2021. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Bog dan Taylor 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data 

deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dari perilaku yang 

dapat diamati.84 

Menurut Danzin dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.85 

 
84 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 9. 
85 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm.4-5 
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Menurut Saifuddin Azwar, penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih 

menekankan pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis 

terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah.86 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

“pendekatan yang mementingkan adanya hasil dari pengumpulan data yang 

sahih, yang di persyaratkan pendekatan kualitatif ialah, wawancara mendalam, 

observasi partispasi, studi dokumen, display data, reduksi data, refleksi data, 

kajian emik dan erik terhadap data, dan samapai pada pengambilan keputusan 

yang harus memiliki tingkat kepercayan tinggi berdasarkan Ukuran 

dependability, credebelity, dan convermblity”.87 Kemudian Untuk memudahkan 

data dan informasi yang mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode Deskriptif Analisis melalui 

penelitian studi kasus  (Case Research) dengan teknik observasi, interview dan 

studi dokumentasi. 

Studi kasus adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan 

pemahaman mulai dari proses, program, hingga acara atau kegiatan. Studi kasus 

memberikan gambaran yang lebih terprinci tentang operasi suatu program di 

sejumlah lokasi atau tempat dan menghasilkan pemahaman yang mendalam 

 
86 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hlm. 5. 
87 M. Djuandi Ghony dan Fauzan Al manshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 27.  
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tentang bagaimana dan mengapa operasi program tersebut berhubungan dengan 

hasil yang dicapai serta untuk memahami proses pelaksanaan program.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Dalam sebuah penelitian sosial, populasi diartikan sebagai kelompok 

subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian.88 

Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Juga studi atau penelitiannya 

disebut studi populasi atau studi sensus.89 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di Tarik kesimpulannya.90 

2. Sampel 

Secara sederhana sampel ialah sebagian dari populasi. Hal ini sejalan 

dengan dengan Saifudin Azwar dalam bukunya yang mengungkapkan 

bahwa sampel adalah sebagian dari populasi, karena ia meupakan bagian 

dari pupulasi, tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 

populasinya.91 

 
88 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hlm. 77. 
89 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal.130. 
90 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 61. 
91 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), hlm. 77. 
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Sejalan dengan pendapat diatas, Tukiran Taniredja dalam bukunya 

berpendapatbahwa: “Sampel adalahsebagianatau wakil populasi yang 

diteliti”.92 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang digunakan penulis dalam pengumpulan data Ialah 

1. Observasi 

Menurut Burhan dalam Darwiyansah observasi adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja panca 

indra mata serta dibantu dengan panca indra lainya. Sedangkan menurut 

pendapat Mardalish observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati langsung terhadap objek penelitian. Observasi atau 

pengamatan di gunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam satu 

penelitian yang merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 

perhatian untuk menyadari suatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau 

suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadan atau fenomena 

sosial dan gejala-gejala pesikis dengan mengamati dan mencatat.93 

Dalam melaksanakan pengamatan ini peneliti harus melakukan 

pendekatan dengan subyek penelitian. Teknik pengumpulan data observasi 

ini juga mempunyai ciri yang spesifik, bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain. Dalam kegiatan observasi ini dilakukan yaitu dengan cara 

 
92 Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 34. 
93 Darwiyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Haja Mandiri, 

2007), hlm. 48.  
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mengadakan pengamatan secara langsung mengenai penyelenggaraan 

standar sarana dan prasarana perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pandeglang. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview teknik pengumpulan data yang di gunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-

cakap dan bertatap muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan 

kepada peneliti94. 

Wawancara juga biasa diartikan suatu teknik pegumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab. Teknik wawancara berarti melakukan 

interaksi komuniukasi dan percakapan antara pewawancara (interviewer) 

dan terwawancara (interview) dengan maksud menghimpun informasi dari 

interview. Interview pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari 

pengetahuan dan pemahaman diperolehnya. 

Tujuan adalah mengkaji lebih dalam atau lebih fokus tentang hal-hal 

yang dibicarakan dalam tahapan teknik wawancara, adalah sebagaiberikut: 

a. Menentukan informasi yang diwawancarai 

b. Persiapan wawancara dengan menetapkan garis besar pertanyaan 

c. Menetapkan waktu 

 
94 Darwiyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Haja Mandiri, 

2007), hlm. 47. 
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d. Melakukan wawancara dan selama proses wawancara langsung 

peneliti berusaha memelihara hubungan yang wajar sehingga hasil 

yang diperoleh akan objektif. 

e. Mengakhiri wawancara dengan segera menyalin dalam transkip 

wawancara. 

f. Dalam hal ini penulis akan mewawancarai 

1) Kepala Sekolah 

2) Kepala Perpustakaan 

3) Staff Perpustakaan 

4) Siswa dan Siswi 

3. Dokumentasi 

Dokumenter berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 

tertulis. Dimana dalam melaksanakan tehnik dokumenter, penelitian 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.95 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip dan lain-lain. 

Metode ini di gunakan untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga 

kependidikan, jumlah santri dan santriwati.96 

 Dokumen juga merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

 
95 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 201. 
96  M. Amir, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1995), hal. 94. 
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dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya catatan harian, 

sejarah-sejarah kehidupan (life historis). Yang berbentuk lisan misalnya 

bicara atau dialog dalam bahasa suku tertentu.  

 Jadi, metode dokumantasi adalah metode yang mengumpulkan data-

data tertulis yang terdapat dilapangan, dengan tujuan untuk mengetahui 

keadaan obyek baik yang telah lalu, sekarang dan prediksi yang akan 

datang. 

Studi dokumen juga merupakan alat pengumpul data dengan 

mempelajari dokumen yang tercatat sehingga dapat di pertanggung 

jawabkan karena data atau informasi yang di hasilkan dar iobservasi dan 

wawancara/interview akan lebih kredibel apabila di dukung dengan foto-

foto atau dokumen. Peneliti melakukan pengumpulan dokumentasi saat 

melakukan observasi kesekolah dengan menggunakan alat foto. 

4. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memamfaatkan suatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai perbanding terhadap data itu, teknik triagulasi 

yang banyak digunakan adalah pemeriksaan sumber lainnya.97 

Trigulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber lainya pada saat 

yang berbeda, atau membandingkan data yang diperoleh dari satu sumber 

 
97 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004), cet. 20, hlm. 330 
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dengan pendekatan yang berbeda, untuk mengecek atau membandingkan 

data penelitian yang telah dikumpul.98 

Kemudian menurut Patton yang dikutip Maleong triagulasi berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Hal ini dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara. 

b. Membanding kanapa yang di katakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjangwaktu. 

d. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti orang biasa, orang pendidikan 

menengah, atau tinggi, orang berada dan orang-orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan tehnik ini digunakan 

untuk mengecek kebenaran data dengan membandingkan data-data yang 

diperoleh tentang Standar Sarana dan Prasarana Perpustakaan sekolah 

melalui tahap wawancara, obseservasi, dokumentasi, sehingga dapat 

 
98 Darwiyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Haja  Mandiri 

2007), hlm. 55. 
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dipertanggug jawabkan atas keseluruhan data yang diperoleh di lapangan 

dalam penelitian akan kebenaran dan keabsahannya. 

5. Member Check 

Sugiyono dalam bukunya berpendapat bahwa, member check 

merupakan proses pengecekan data yang diberikan dari pemberi data. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data.99 

Pelaksanaan member check akan dilakukan pasca pengumpulan data 

selesai atau setelah peneliti telah mendapatkan simpulan. 

6. Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan adalah alat yang penting dalam sebuah penelitian 

kualitatif, Karena selain mengamati dan mewawancarai, peneliti juga harus 

mempunyai catatan lapangan. Pada saat dilapangan, peneliti membuat 

catatan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dicium pada sebuah 

catatan kecil lalu setelah selesai dilapangan barulah peneliti membuat 

catatan yang lebih lengkap dan dinamakan catatan lapangan. 

Sejalan dengan pendapat diatas moleong berpendapat dalam sebuah 

bukunya bahwa catatan yang dibuat dilapangan berbeda dengan catatan 

lapangan, apabila catatan yang dibuat dilapangan biasanya berupa coretan 

seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-

pokok isi pembicaraan atau pengamataan, mungkin gambar, diagram, dan 

 
99 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

CV.Alfabeta, 2017), hlm. 193. 
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lain-lain. Catatan itu hanya sebagai alat perantara apa yang ia temui 

dilapangan untuk membuat catatan lapangan, catatan tersebut diubah ke 

dalam catatan lengkap setelah peneliti sampai dirumah. Proses itu tidak 

boleh dilalaikan karena akan tercampur dengan informasi lain dan ingatan 

seseorang sifatnya terbatas.100 

E. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data pada prinsipnya ialah sebuah aktivitas yang bersifat 

operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 

sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 

dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan sebuah kejadian, peristiwa atau 

kegiatan lainnya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan 

beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan 

akurat dalam suatu penelitian. 

Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 

digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 

meliputi pedoman-pedoman: observasi, wawancara (interview) dengan daftar 

pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku 

catatan. 

 

 

 
100 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hlm.208. 
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F. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma naturalistik, dengan cara 

mengumpulkan data yang dilakukan oleh peneliti sendiri dengan memasuki 

lapangan. Peneliti menjadi instrument utama yang terjun kelokasi serta 

berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui observasi, dan wawancara. 

Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong sumber data utama dalam 

Penelitian Kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti Dokumentasi dan lain-lain. Data tersebut diperoleh malalui 

kegiatan mengamati dan interview serta pencatatan.101 

Jenis data yang terkumpul berupa dokumentasi data-data sekolah, yang 

berisi profil, sejarah sekolah. Dokumentasi wawancara dan interview dengan 

kepala sekolah, kepala perpustakaan, staf perpustakaan, dan Siswa/i Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pandeglang. 

Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong pada bagian ini jenis datanya di 

bagi dalam Kata-Kata dan Tindakan, Sumber Data tertulis dan foto.102 

1. Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata dan Tindakan orang-orang yang diamati atau 

diwawancari merupakan sumber data utama. Dalam hal ini penulis 

menjadi pengamat yang berperan serta pada suatu latar penelitian 

tertentu kegiatan melihat, mendengar dan bertanya akan dapat 

 
101Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hlm. 157. 
102 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013) hlm. 157-160. 
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dimanfaatkan tergantung pada suasana dan keadaan yang dihadapi. 

Pada dasarnya kegiatan tersebut adalah kegiatan yang biasa dilakukan 

oleh semua orang, namun pada penelitian kualitatif kegiatan-kegiatan 

ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan 

memperoleh suatu informasi yang diperlukan. 

2. Sumber tertulis 

Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, 

sumber dari arsip, jurnal, dokumen pribadi dan dokumen. 

3. Foto 

Foto menghasilkan data Deskriptif yang cukup berharga dan sering 

digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisa yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan pada selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Miles dan Huberman mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingg ada tanya jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.103 

  

 

 
103 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantittif dan R & D,(Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 270.  
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Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh peneliti di  lapangan masih bersifat kompleks, 

maka perlu dicatat secara rinci. Data  yang diperoleh harus segera 

dianalisis melalui reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Namun demikian Miles dan Huberman menyampaikan yang 

paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.104 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing/verification) 

Setelah data yang terkumpul di reduksi, yang selanjutnya disajikan, 

maka langkah akhir dalam menganalisis dari reduksi data, display data 

sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk 

menerima masukan. 

 
104 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantittif dan R & D,(Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 249. 



58 

  

 

 

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini langkah-langkah analisis 

yang dilakukan peneliti adalah: 

1. Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan data 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dari sumber yang  

terpercaya. Data tersebut kemudian dikumpulkan, dipelajari ulang, dan 

dimasukkan dalam catatan penelitian untuk diproses ketahap 

selanjutnya. 

2. Kemudian peneliti membuat sajian  data dan mereduksi data-data yang  

penting. 

3. Langkah ketiga peneliti menganalisis hasil dari reduksi data dan sajian 

data untuk ditarik kesimpulan. Data tentang Standar Sarana dan 

Prasarana Perpustakaan. Apabila terdapat pernyataan tambahan setelah 

dilakukan proses, maka peneliti kembali kelapangan untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

  

 


